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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam laporan Naskah Publikasi tidak 
terdapat kata yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan atau atau 
memperoleh hibah dari dari suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan 
saya juga tidak terdapat karya ataupun pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu oleh naskah ini dan 
disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas 





PUSAT WISATA BUKU ISLAM DI SURAKARTA 
 
Abstak 
Buku adalah sesuatu yang istimewa karena bersifat kekal dan tidak 
termakan oleh waktu. Buku dijadikan sebuah referensi maupun pengetahuan – 
pengetahuan untuk sekarang maupun masa yang akan datang. Banyak sentra-
sentra penjualan buku yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia terlebih kota 
solo. Dan  kota Solo juga sebagai barometer perkembangan Agama Islam di 
Indonesia sehingga sangat di perhitungkan keberadaannya. Dengan pesatnya 
perkembangan Agama Islam yang ada akan tetapi tidak sempadan dengan fasilitas 
yang menunjang kebutuhan ummat Islam dalam menuntut sebuah ilmu. 
Konsep tata massa Pusat Wisata Buku Islam  di Surakarta sebagai tempat 
wisata, pendidikan, dan  pusat perkembangan buku-buku Islam yang menyajikan 
fasilitas-fasiltas yang dapat menunjang kebutuhannnya sebagai ummat islam yaitu 
memberikan sarana pengetahuan,rekreasi sampai komersil. 
Dalam tata massa Wisata Buku Islam  di Surakarta menggunakan prinsip atau 
pendekatan design arsitektur ramah lingkungan. Konsepini adalah yang 
tepat,karena pada wisata buku Islam ini akan memakan banyak limbah kertas 
yang dikeluarkan sebuah percetakan buku nantinya konsep yang tepat,karena pada 
wisata buku Islam ini akan memakan banyak limbah kertas yang dikeluarkan 
sebuah percetakan buku nantinya. Dan juga dari segi fisik sendiri menggunakan 
bahan-bahan atau material yang ramah lingkungan sekaligus mengurangi dampak 
dari pencemaran. 
Kata Kunci : Buku, Pusat Wisata,Ramah Lingkungan,Surakarta 
 
Abstrack 
The book is something special because it is eternal and not consumed by time. 
Used as a reference book as well as knowledge - knowledge for the present and 
future. Many book sales centers spread throughout Indonesia first solo. And the 




is on account of its existence. With the rapid development of the Islamic religion 
there but not border with the facilities that support the needs of Muslims in 
demanding a science. 
The concept of mass PusatWisata Islamic Books in Surakarta as a tourist, 
educational and development center of Islamic books that present facilities in 
which to support kebutuhannnya as the ummah of Islam that provides a means of 
knowledge, recreation to commercial. 
In order mass Islamic Book Tour in Surakarta using the principle or 
approach desaign environmentally friendly architecture. Konsepini is right, 
because in Islam book this tour will take a lot of waste paper issued a later 
printing of books right concept, because in Islam book this tour will take a lot of 
waste paper issued a book printing later. And also in terms of physical own use 
materials or materials that are environmentally friendly while reducing the 
impactofpollution. 
Keywords: Book, Travel Centers, Sustainable, Surakarta 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Kenyataan bahwa semakin besarnya tantangan yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia khususnya ummat Islam dalam  memasuki era globalisasi dan juga era 
digital ini. Banyak ditandai oleh informasi yang beredar tanpa batas yang 
membuat banyak orang termakan oleh banyak isu – isu tak benar dan tak ada 
sumber informasi tepatnya. Hal ini dikarenakan lemahnya pengetahuan dan 
Aqidah seseorang sehingga tidak bisa memberdakan mana yang benar dan salah 
menurut Al Qur’an dan As Sunnah. Selain dari media cetak hal  yang paling besar 
adalah berasal dari media-media elektronik. Hal ini didasari semakin 
berkembangnya era digital yang semakim pesat. Trend perkembangan teknologi 
digital begitu pesat inilah  menuntut kita untuk harus selalu berinovasi, kreatif dan 
menyesuaikan diri dengan kondisi nyata dilapangan. 
Kota Surakarta juga sebagai barometer perkembangan Agama Islam di 




perkembangan Agama Islam yang ada, akan tetapi juga marak kristenisasi yang di 
kota Surakarta ini baik melalui pemikiran maupun fasilitas-fasilitas. Sehingga ini 
bisa menjadi moment ummat Islam untuk memperkuat Aqidah melalui sebuah 
buku, baik cetak maupun elektronik. Kebutuhan adanya suatu Pusat Wisata Buku 
Islam di Surakarta adalah karena belum adanya pusat wisata buku yang benar-
benar memanusiakan manusia dikota Surakarta ini. Selama ini wisata buku  hanya 
diartikan sebagai jual beli buku saja tanpa adanya fasilitas yang baik untuk 
pengunjung. Penerapan arsitektur ramah lingkungan adalah konsep yang tepat, 
karena pada wisata buku Islam ini akan memakan banyak limbah kertas yang 
dikeluarkan sebuah percetakan buku  nantinya. 
1.2 Rumusan Permasalahan 
1) Bagaimana membuat sebuah desain Pusat Wisata Buku Islam dalam 
bentuk tata massa yang dilengkapi fasilitas-fasilitas yang bersifat 
komersial, edukasi, dan rekreasi? 
2) Bagaimana penerapan konsep rancangan ramah lingkungan pada desain 
Pusat Wisata Buku Islam di Kota Surakarta? 
1.3 Tujuan  
1) Membuat  konsep tata massa Pusat Wisata Buku Islam  di Kota Surakarta 
sebagai tempat wisata, pendidikan, dan  pusat perkembangan buku-buku 
Islam. 
1.4 Lingkup Pembahasan 
Pembahasan  mengenai proses perencanaan dan perancangan dibatasi pada 
wawasan tentang dunia arsitektur serta disiplin ilmu lain yang mendukung dalam 
proses perancangan tersebut. Sedangkan lingkup pembahasan mengarah pada 
prinsip desain arsitektur ramah lingkungan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Keterkaitan Minat Manusia Terhadap Membaca Buku 
Manusia yang dititahkan oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi ini dengan 
diberi akal, pada dasarnya dituntut untuk berlomba-lomba mengembangkan 




Manusia merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa sebagai khalifah di bumi 
dengan dibekali akal pikiran untuk berkarya dimuka bumi. Manusia memiliki 
perbedaan baik secara biologis maupun rohani. Secara biologis umumnya manusia 
dibedakan secara fisik sedangkan secara rohani manusia . kata minat memiliki arti 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Minat 
ditandai dengan rasa suka dan terkait pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh. Artinya, harus ada kerelaan dari seseorang untuk melakukan sesuatu 
yang disukai. Minat tidak akan  timbul, tumbuh dan berubah tanpa ada interaksi 
manusia terhadap objek tertentu. Hal tersebut mengandung arti bahwa minat 
terbentuk dalam hubungan dengan suatu objek. 
2.1.1 Fasilitas Penunjang Wisata Buku 
Masjid adalah tempat ibadah untuk ummat Islam dengan aktifitas kerohaniaan 
yang dilakukan seperti sholat, berdo’a, kajian, dan lain-lain. 
a) Perpustakaan 
pengertian perpustakaan secara umum adalah sebuah bangunan fisik yang 
didalamnya menyimpan berbagai jenis koleksi baik tercetak maupun tidak 
tercetak yang bermanfaat bagi para pengguna dalam mencari sebuah informasi. 
b) Penerbitan dan Percetakan 
Penerbitan dan percetakan adalah dua hal yang saling berkaitan dan tidak bisa 
dipisahkan. Meskipun demikian penerbitan dan percetakan itu berbeda. Secara 
sederhana penerbit bisa dikatakan sebagai industri gagasan sementara percetakan 
seperti industri biasa yang menggunakan mesin-mesin. 
c) Workshop 
sebagai tempat berkumpulnya para pelaku aktivitas (berkaitan dengan bidang 
dunia kerja) tertentu yang mana dalam tempat ini, para pelaku melakukan 
interaksi saling menjual gagasan yang ditujukan untuk memecahkan suatu 
permasalahan tertentu 
d) Ruang Pameran Buku 
Ruang pameran buku adalah ruang yang difungsikan untuk pengunjung 
dapat mengikuti perkembangan koleksi terbaru yang dimiliki perpustakaan 




koleksi lama yang mempunyai sejarah tersendiri bagi dunia Islam, sehingga bisa 
membuat pengunjung bisa melihat lebih awal gambaran dari sebuah buku tersebut 
melaui koleksi yang telah dipajang di ruang pameran buku tersebut 
e) Museum Buku 
 Museum ialah  institusi permanen/lembaga permanen, yang melayani 
kepentingan masyarakat dan kemajuannya, terbuka untuk umum, tidak bertujuan 
untuk mencari keuntungan, dengan cara mengumpulkan (pengoleksian), 
memelihara  (konservasi), meneliti, memamerkan, dan mengkomunikasikan 
benda-benda nyata material manusia dan lingkungannya, untuk tujuan studi, 
pendidikan, dan rekreasi. 
f) Ruang Pemanfaatan Limbah Kertas 
            Seiring perkembangan zaman dan teknologi diiringi perkembangan 
intelektual manusia yang mendorong manusia untuk terus menuntut pendidikan. 
Dari hal tersebut kebutuhan manusia akan kertas juga akan terus meningkat. 
Apalagi dalam sebuah kawasan wisata buku yang terdapat tempat percetakan 
buku,sehingga membuat sampah dari kertas-kertas tersebut bisa menumpuk. 
            Limbah kertas berasal dari pengguna kertas seperti di atas karena limbah 
kertas merupakan kertas yang sudah tidak terpakai lagi oleh penggunanya 
sehingga penggunanya lebih cenderung membuangnya. Limbah kertas juga terdiri 
dari berbagai jenis di antaranya, kertas tulis, majalah, koran, karton atau pun 
pembungkus makanan. 
2.2 Perencanaan Tata Massa 
a) Bentuk Terpusat 
Bentuk terpusat bersifat labil, merupakan komposisi terpusat yang terdiri dari 
sejumlah ruang-ruang sekunder yang dikelompokan mengelilingi sebuah ruang 
terpusat yang besar dan dominan.  
2.3 Pengertian Arsitektur Ramah Lingkungan 
Bangunan ramah lingkungan didefiniskan sebagai suatu bangunan yang 
menerapkan prinsip lingkungan dalam perancangan, pembangunan, 






3. GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN 
3.1 Data Fisik 
Kota Surakarta secara astronomis terletak antara 110
0
 46’ 49” - 110051’ 30” 
Bujur Timur dan antara 7
031’43” - 7035’28” Lintang Selatan, dengan luas wilayah 
kurang lebih 4.404,0593 ha, berada pada ketinggian ± 92 meter di atas permukaan 
laut. Wilayah Kota Surakarta berada pada pertemuan sungai Pepe, Jenes dan 
Bengawan Solo dengan suhu udara rata-rata 21,90
0
C – 32,50C. Wilayah 
administrasi Kota Surakarta terdiri dari 5 wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan 
Laweyan, Kecamatan Serengan, Kecamatan Pasar Kliwon, Kecamatan Jebres, dan 
Kecamatan Banjarsari. Luas kecamatan terluas adalah wilayah Kecamatan 
Banjarsari dengan luas mencapai 33,63 % dari luas seluruh wilayah Kota 
Surakarta. Kota Surakarta memiliki 51 kelurahan yang mencakup 592 RW dan 
2.644 RT serta 123.360 KK. 
3.2 Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 
Area yang terletak di Jl. Ronggo Warsito, Banjarsari, Solo dengan kondisi 
existing site : Termasuk area pusat pelayanan kota II, dan III yang mengacu pada 
fungsi pariwisata, olahraga, industri kreatif, perdangan dan jasa. Luas lahan ± 
8,673  m², berada dipusat kota, tanah milik perusahaan, tanah tidak berkontur. 
Berdasarkan kententuan pembangunan tentang Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 
untuk wilayah Surakarta adalah 60%. 
 
4. ANALISIS PENDEKATAN SERTA KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
4.1 Gagasan Perencanaan 
a) Fungsi Edukasi 
 Memberikan sarana ruang untuk menambah pengetahuan  
 Mendidik masyarakat untuk mengetahui pentingnya ilmu dan membaca 
 Mendapatkan informasi baru yang belum pernah diketahui sebelumnya. 





b) Fungsi Rekreasi 
 Mendapatkan kesenangan dan hiburan tersendiri bagi masyarakat khususnya 
bagi pelajar dan mahasiswa. 
 Merasakan penyegaran kembali melalui informasi yang didapatkan 
c) Fungsi Komersial 
 Memberikan keuntungan tersendiri untuk perwisataan di kota solo 
 Memberikan penghasilan untuk masyarakat sekitar melalui program yang 
terdapat di wisata buku tersebut 
4.2 Sasaran Wisata Buku Islam di Surakarta 
4.2.1 Masyarakat Umum 
untuk masyarakat umum diharapkan bisa berkontribusi melalui kegiatan jasa 
yang tersedia pada pusat wisata buku islam ini,khusnya untuk menengah ke 
bawah bisa diajarkan bagaimana mendaur ulang limbah kertas yang dihasilkan 
dari aktivitas yang ada didalam, segingga dapat membantu perekonomian. Dan 
untuk masyarakat menengah ke atas bisa berkontribusi melalui jual beli buku 
yang tersedia didalam pusat wisata buku islam tersebut. 
4.2.2 Pelajar/Mahasiswa 
Diharapkan mampu menambah kegiatan positif melalui membaca yang tersedia 
di pusat wisata buku.  
4.2.3 Masyarakat Luar Solo 
Diharapkan mampu menjadikan sebagi pusat wisata yang dapat menambah 
jumlah wisatawan. Tidak hanya berwisata tetapi juga diajarkan keislaman 
melalui pusat wisata buku ini. 
4.3 Penetapan Lokasi 
Analisis pemilihan lokasi pusat olahraga, seni dan kreativitas mahasiswa di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, harus melihat beberapa pertimbangan dan 
kriteria sebagai berikut: 
a. Fungsi lahan (Land Use) 
Kesesuaian fungsi kawasan menurut ketentuan RURTK Kota Surakarta 
2011-2031. 




Ketersediaan lahan yang cukup luas dan juga cukup menampung berbagai 
aktifitas yang dapat menunjang fungsi-fungsi didalamnya. 
c. Ketersediaan Infrastruktur 
Site terletak pada daerah yang sudah mempunyai fasilitas sarana dan 
prasarana penunjang serta fasilitas kebutuhan pokok bangunan umum 
seperti saluran air bersih, listrik, dan saluran pembuangan air kotor. 
d. Pencapaian 
site terletak pada daerah yang strategis sehingga memungkinkan dapat 
diakses dari berbagai arah. 
e. Kondisi Tanah 
Kondisi tanah yang tidak berkontur dan kualitas yang baik sehingga bisa 
langsung dibangun. 
f. Kondisi Lingkungan 
Kondisi lingkungan yang mendukung aktifitas didalam bangunan seperti 
pendidikan dan pariwisata. 
4.4 Analisa Pemilihan Site 
Lokasi site yang terletak di Jl. Ronggo Warsito, Banjarsari, Solo. Lokasi site 
memiliki luas ± 8,673  m² dengan topografi datar. Letak lokasi site berada dipusat 
kota solo. Adapun batasan-batasan site yang terpilih yaitu: 
Utara  : Kediaman Wakil Walikota dan Permukiman 
Timur  : SDN Bromantakan 
Selatan : Permukiman 
Barat   : Permukiman dan Monumen Pers 
4.5 Analisa dan Konsep Pengolahan Site 













Posisi site berada di jalan 































meliputi sirkulasi lingkungan 
di luar site dan sirkulasi 
dalam site. Pencapaian dari 
luar site adalah penentuan 
pintu utama (Main Entrance) 
sebagai akses keluar masuk 
pengguna menuju Pusat 
Wisata Buku Islam 
2. View to Site 
 
Posisi site berada di jalan 












Orientasi tatanan massa 
orientasi dengan bentuk 
terpusat. Dalam beberapa 





















tampilan desain lebih 
ditonjolkan untuk menjadi 











Di dalam site terdapat 
tatanan massa, open space, 
area parkir, dan beberapa 


















Sirkulasi untuk keluar dan 
masuk kendaraan ialah 
melalui pintu utama (Main 
Entrance). Sirkulasi di 
dalam site meliputi sirkulasi 
menuju tempat parkir, drop 



















Pada site sudah terdapat 
pohon peneduh atau pohon-
pohon yang tinggi. Namun 
perlu adanya penambahan 
vegetasi, selain sebagai 





















Pada area yang bersifat 
privat seperti penerbitan dan 
percetakan diletakan agak 
jauh dari area tersebut 
karena tidak terlalu 
membutuhkan banyak 
cahaya matahari. Namun 
pada ruang-ruang yang 
bersifat publik seperti perpus 
atau pengolahan limbah bisa 
menggunkan pencahayaan 
alami dari sinar matahari. 
Dengan memakai dinding  











pohon peneduh, dan desain 
fasad yang dapat 
menghalangi sinar matahari 
masuk ke dalam ruangan 
secara langsung, maka 
bangunan akan terasa lebih 
nyaman 
 
4.6 Analisa dan Konsep Ruang 
4.6.1 Pelaku Kegiatan 
Analisa pengguna Pusat Wisata Buku Islam adalah menjelaskan tentang 
siapa saja pelaku yang menggunakan pada bangunguan yang terdapat ditatanan 
massa tersebut. Secara umum ada dua jenis pengguna dalam gedung Pusat Wisata 
Buku Islam, yaitu pengelola, pengguna dan pengunjung. 
 Seluruh pelajar/mahasiswa dan masyarakat umum baik masyarakat dari solo 
maupun luar solo. Tujuan utama mereka adalah mengetahui ilmu lebih 
banyak lagi melalui fasilitas-fassilitas yang telah di sediakan. Selain untuk 
pengetahuan atau sifat edukasi juga akan diberi suatu sarana rekreasi 
melaui sebuah buku. 
 Sebagian masyarakat kota  Solo. Tujuan utama mereka adalah bisa 
mendapatkan penghasilan melalui fasilitas yang tersediakan seperti kios 
penjualan buku-buku. Selain itu memperdayakan masyarakat sekitar yang 
kurang mampu untuk diajak mendaur sampah atau limbah kertas menjadi 
sumber penghasilan. Sehingga membuka kesempatan bekerja untuk 
sebagian masyarakat kota solo baik yang mempunyai modal maupun tidak. 
a.) Pengguna 
 Pelajar/Mahasiswa  
Tujuan mereka sebagai sarana tempat membaca, kegiatan-kegiatan 
seminar/worksop, rekreasi melalui buku. 




 Sebagain dari masyarakat kota solo khususnya sebagai sarana bekerja. Dan 
bagi masyarakat yang tidak bekerja didalam pusat buku islam tersebut bisa 
sebagai sarana membaca, worksho/seminar, rekreasi melaui buku. 
b.) Pengelola 
Pengelola adalah pihak yang bertanggung jawab dan bertugas mengelola Pusat 
Wisata Buku Islam agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan fungsinya. 
- Direktur 
- Tata Usaha / Administrasi 
- Service : Keamanan, Cleaning service, Tukang kebun, dll. 










1. Menitipkan barang Tempat penitipan barang 
2. Drop Off Drop off area 
3. Berkumpul Hall 
4. Menunggu Ruang tunggu 
Kegiatan 
Pengelola 
2. Pengawasan  R. Pimpinan 
3. Urusan umum R. Staff 
4. Rapat R. Rapat 
5. Menyimpan data R. Arsip 
6. Menyimpan barang Gudang 
7 Pemasaran buku R. Marketing 
8 Penulisan buku R  Deraksi Agama 
9 Penulisan buku R. Deraksi Umum 
`10
. 
Mencetak buku R. Percetakan. 
11. Menyimpan tinta R. Tinta 
12. Menyiapkan makan Pantry 
12. Menyiapkan makan Pantry 







3. Pameran buku Toko buku 
4. Membeli sovenir Toko sovenir 
5. Melihat sentra 
industri limbah 
Unit pengolahan limbah 
6. Mini touring Open space 
Kegiatan 
Pemeliharaan 
2. Pemeriksaan awal R. Pemeriksaan 
3. Pemeliharaan R. Konservasi 
4. Persiapan R. Preparasi 
4. Persiapan R. Preparasi 
Kegiatan 
Pendidikan 
2. Membaca Perpustakaan 
3. Meneliti R. Penelitian 
3. Meneliti R. Penelitian 
Kegiatan 
Penunjang 
2. Istirahat, makan Kantin 
3. Telepon Wartel 






1 utilitas utilitas 
2. Menyimpan barang Gudang 
3. Keamanan Pos keamanan 
4. parkir Basement 
   
 
4.8 Analisa Besaran Ruang 
Total luasan Pusat Wisata Buku Islam Di Surakarta adalah: 
a. Kelompok Penerimaan  : 2.841 m² 
b. Kelompok Pengelola   : 1125 m² 




d. Kelompok Pemeliharaan  :     73,8 m² 
e. Kelompok Pendidikan  : 1.200 m² 
f. Kelompok Penunjang   :    851m² 
g. Kelompok Servis   :      97 m²  + 
 LUAS SELURUH BANGUNAN : 8.634 m²  
Luas site tersedia    :8,673  m² 
Standar KDB 40%   : 3469 m² 
Luas lantai bangunan ( sirkulasi 15%) : 1,005 m² 
Dari hasil total perhitungan diatas, luas lantai dasar bangunan adalah 3.649 m² 
dengan total site 8,673  m². sementara 40% dari sisa luas site tersedia yaitu 3,469 
m² digunakan untuk Ruang Terbuka. 
4.9 Analisa dan Konsep Bentuk Bangunan 
4.9.1 Pendekatan Bentuk Bangunan 
Analisa pendekatan 
Dasar Pertimbangan:  
- Representasi massa-massa wisata buku islam 
- Kesesuaian dengan analisa dan konsep site 
- Pendekatan konsep preseden 
Sesuai dengan fungsi pusat wisata islam, yaitu sebagai wadah dari kegiatan 
edukasi, rekreasi dan juga komersial maka bentuk dasar bangunan harus 
mempresentasikan fungsi dari kegiatan-kegiatan tersebut. Dengan fasad yang 
modern akan tetapi bersifat ramah lingkungan. 
Desain maassa ramah lingkungan miliki beberapa persyaratan yaitu: 
a. Memiliki view yang dapat berinteraksi dengan konsisi iklim setempat. 
b. Menggunakan bahan atau bagian pendukung kenyamanan pada desaign ramah 
lingkungan 
c. Memperhatikan standar pengaruh bukaan terhadap lingkungan sekitar 
(window radiation), 
d. Memiliki karakter atau ciri khas yang mengekspos bangunan sebagai 





4.9.2 Konsep Kebisingan 
Gedung olahraga dan seni merupakan gedung dengan kegiatan yang cukup 
bising atau bisa dikatakan ramai. Sehingga dalam perancangan dan perencanaan 
gedung pusat olahraga, seni dan kreativitas olahraga perlu mempertimbangkan 
aspek kebisingan didalamnya. Dalam hal ini, vegetasi, bentuk ruang maupun fasad 
bangunan, material dan pagar bangunan harus dipertimbangkan, guna merancang 
dan merencanakan gedung pusat olahraga dan seni yang tidak mengganggu 
kegiatan disekitarnya terutama dalam aspek kebisingan 
















































































6. Bentuk Ruang  yang Datar 
 Bentuk yang 
cenderung Datar 















4.9.4 Sistem Struktur Bangunan 
Perencanaan sistem struktur bangunan pusat olahraga, seni dan kreativitas 
mahasiswa di Universitas Muhammdiyah Surakarta. 
a) Analisa Pendekatan 




- Keanekaragaman fleksibilitas bangunan 
- Keamanan dan kenyamanan pemakai 
- Keawetan, kemudahan pelaksanaan dan pemeliharaan serta ekonomis 
4.9.5 Sistem Utilitas Bangunan 
a) Sistem Jarigan Air Bersih 
Air bersih pada Pusat Wisata Buku Islam digunakan untuk kebutuhan 
lavatori, makan, minum, dan pemadam kebakaran. Kebutuhan air bersih 
mengambil sumber dari  PDAM. Sistem jaringan air bersih berawal dari sumber 
air bersih yang dipompa  dari PDAM menuju ke tempat penampungan air 
sementara (reservoir), kemudian dari tempat penampungan di pompa lagi dan 
langsung di distribusikan ke seluruh bagian bangunan yang membutuhkan melalui 
pipa dan kran air. 
b) Sistem Jaringan Air Kotor 
Sumber air kotor berasal dari aliran air hujan, air bekas dari dapur, lavatori, 
dan dari halaman. Sumber air kotor dari lavatori dan dapur dibuang melalui 
saluran menuju ke riol kota. Air kotor yang berasal dari dapur sebelum disalurkan 
ke riol kota, disalurkan dulu mealui bak kontrol atau bak penampung lemak. 
Sementara yang berasal dari WC, dibuang ke septic tank dahulu kemudian masuk 
ke sumur peresapan . Sedangkan air hujan dibuang dibuang melalui saluran 
tersendiri, yaitu melalui pipa air hujan dan disalurkan langsung ke riol kota. 
c) Sistem Pengelolaan Sampah 
Sitem pengelolaan sampah dilakukan dengan memisahkan sampah yang masih 
bisa didaur ulang dan sampah yang tidak bisa didaur ulang. 
d) Sistem Penghawaan 
Di dalam museum terdiri dari beberapa massa bangunan yang masing-masing 
mewadahi kelompok kegiatan yang berbeda, sehingga untuk menghemat biaya 
operasional dan maintenance hanya ruang atau bangunan tertentu yang 
memanfaatkan AC, dalam hal ini ruangan yang menuntut persyaratan suhu dan 
kelembaban tertentu dan konstan, seperti ruang pamer, gudang penyimpanan 




sedangkan untuk ruang yang lain memanfaatkan penghawaan alami sehingga 
dapat diatur sesuai kebutuhan. 
e) Sistem Instalasi Listrik 
Instalasi listrik berfungsi sebagai penerangan bangunan baik di luar maupun di 
dalam dan sebagai sumber tenaga untuk alat-alat servis dan pendukungnya. 
f) Sistem Jaringan Pemadam Kebakaran 
Dalam upaya mengamankan museum dari bahaya kebakaran, maka di 
gunakan Fire Alarm, yaitu berupa suara yang muncul dalam keadaan bahaya 
dengan menggunakan deteksi berupa asap maupun panas. Fire Protection, adalah 
perlindungan terhadap bahaya kebakaran yang dilakukan dengan menggunakan: 
Fire Hydran, digunakan untuk mengatasi kebakaran terutama dari arah luar 
bangunan, sedangkan untuk perlindungan awal disediakan tabung hidran yang 
berisi zat kimia kering.  
g) Analisa dan Konsep Limbah Kertas 
Dalam proses pembuatan atau prosuksi kertas biasanya banyak sekali 
limbah limbah kertas yang dibuang karena tidak layak maupun sudah melalui 
proses pemotongan. Selain banyaknya limbah kertas yang akan dihasilkan oleh 
satu fasilitas dari Pusat Wisata Buku Islam tersebut juga terdapat limbah kertas 
yang ada pada pengunjung. Dari sinilah penting untuk mendaur ulang limbah 
kertas yang sangat mudah didaur ulang guna menjadi satu karya kerajinan yang 
bernilai rupiah. Sehingga bisa membantu kebtuhan masyarakat tidak mampu yang 
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